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ABSTRAK 

MITIGASI BENCANA LONGSOR PADA KOMUNITAS KASATUAN ADAT 

BANTEN KIDUL DI KECAMATAN CISOLOK KABUPATEN SUKABUMI 

Oleh 

YOGA SEPTIAN (0901005) 

Penelitian ini dilaksanakan pada komunitas Kasatuan Adat Banten Kidul 

atau biasa disebut warga Kasepuhan yang ada di Desa Sirnaresmi Kecamatan 

Cisolok Kabupaten Sukabumi, dengan tujuan untuk mengetahui upaya mitigasi 

bencana longsor yang ada pada kearifan lokal warga Kasepuhan, pengaruh 

kondisi geografisnya terhadap kearifan lokal mereka dalam mitigasi bencana 

longsor, pola pendidikan mitigasi bencana pada anak-anak warga Kasepuhan dan 

implementasi nilai-nilai kearifan lokal warga Kasepuhan di SMA Negeri 1 

Cisolok. 

Desain penelitian menggunakan Kualitatif Verifikatif dengan teknik 

pengambilan sampel bola salju (rolling snowball). Ada empat rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimanakah upaya mitigasi bencana longsor di 

dalam kearifan lokal Komunitas Kasatuan Adat Banten Kidul di Kecamatan 

Cisolok Kabupaten Sukabumi. 2) Apakah kondisi geografis mempengaruhi 

kearifan lokal warga Komunitas Kasatuan Adat Banten Kidul di dalam upaya 

mitigasi bencana longsor di Kecamatan Cisolok Kabupaten Sukabumi. 3) 

Bagaimanakah pola pendidikan mitigasi bencana pada anak-anak warga 

Komunitas Kasatuan Adat Banten Kidul di Kecamatan Cisolok Kabupaten 

Sukabumi.  4) Bagaimanakah implementasi nilai-nilai kearifan lokal Komunitas 

Kasatuan Adat Banten Kidul dalam mitigasi bencana longsor pada mata pelajaran 

Geografi di SMA Negeri 1 Cisolok. 

Kesimpulannya adalah tradisi warga Kasepuhan merupakan bagian dari 

upaya mitigasi bencana longsor, khusunya mengenai pandangan hidup, sistem 

perladangan, bentengan, ngalelemah, ngabeberah dan talutug. Bertambahnya 

jumlah penduduk dan larangan berladang oleh PERHUTANI secara perlahan 

merubah sistem perladangan menjadi sistem sawah. Tidak ada waktu khusus 

dalam pendidikan mitigasi bencana bagi anak-anak warga Kasepuhan, pendidikan 

berlangsung mengikuti pola pewarisan tradisi. Nilai-nilai kearifan lokal warga 

Kasepuhan diimplementasikan dalam mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 

Cisolok. 

 

Kata kunci: Mitigasi Bencana, Mitigasi Bencana Longsor, Bencana Longsor, 

Kasatuan Adat Banten Kidul, Kasepuhan. 
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ABSTRACT 

 

LANDSLIDES DISASTER MITIGATION ON COMMUNITIES KASATUAN 

ADAT BANTEN KIDUL IN DISTRICT OF CISOLOK SUKABUMI 

By 

YOGA SEPTIAN (0901005) 

 

The research was conducted in Communities Kasatuan Adat Banten Kidul 

or so-called people Kasepuhan in the village Sirnaresmi Cisolok Sukabumi 

district, with the purpose to knowing the landslide disaster mitigation efforts that 

exist in local widom people Kasepuhan, geography influence on their local 

wisdom in disaster mitigation landslides, disaster mitigation education pattern in 

children people Kasepuhan and implementation values of local wisdom people 

Kasepuhan in SMA Negeri 1 Cisolok . 

The design of research is Qualitative Verification with using the rolling 

snowball sampling technique. There are four formulation of the problem in this 

study, namely: 1) How landslide disaster mitigation efforts in the local wisdom of 

Communities Kasatuan Adat Banten Kidul in Cisolok Sukabumi district. 2) Does 

geography affect local widom of Communities Kasatuan Adat Banten Kidul in 

mitigating landslides in Cisolok Sukabumi district. 3) How does the pattern of 

disaster mitigation education to children of Communities Kasatuan Adat Banten 

Kidul Cisolok Sukabumi distrik. 4) How is the implementation the values  local 

wisdom of Communities  Kasatuan Adat Banten Kidul in landslide hazard 

mitigation on the subject of Geography at SMA Negeri 1 Cisolok . 

The conclusion is tradition people Kasepuhan are part of the landslide 

disaster mitigation efforts, especially about the way of life, farming systems, 

bentengan, ngalelemah, ngabeberah and talutug. Increase of population and 

sivting cultivate ban by PERHUTANI gradually changes into a system ricefield 

cultivation. There is no specific time in the disaster mitigation education for 

children of pople Kasepuhan, education took place following the tradition of 

inheritance patterns. Values of local wisdom people Kasepuhan implemented in 

geography subjects in SMA Negeri 1 Cisolok . 

 

Keywords: Disaster Mitigation, Disaster Mitigation Landslide, Landslide Disaster, 

Indigenous Kasatuan Banten Kidul, Kasepuhan. 

 

 

 

 


